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PERAN PROACTIVE PERSONALITY TERHADAP READINESS FOR CHANGE
PADA GURU DI SEKOLAH PENGGERAK YANG MELAKSANAKAN
KURIKULUM MERDEKA

Saesarinalda Sulistyaningsih A.}, Dewi Anggraini?

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran proactive personality
terhadap readiness for change pada guru di sekolah penggerak yang melaksanakan Kurikulum
Merdeka. Hipotesis dalam penclitian ini yaitu ada peran proactive personality terhadap
readiness for change.

Populasi dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar di sekolah penggerak dan aktif
dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di wilayah Kota Palembang. Jumlah sampel dalam
penclitian ini terdiri dari 200 guru dan 50 guru untuk di uji coba. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Variabel readiness for change diukur
dengan menggunakan skala readiness for change yang disusun oleh peneliti dengan mengacu
pada dimensi yang dikemukakan olch Holt, Armenakis, Feild, dan Harris (2007). Untuk
mengukur variabel proactive personality, peneliti menyusun sendiri skala proactive
personality dengan mengacu pada indikator proactive personality menurut Bateman dan Crant
(1993). Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik regresi linear sederhana.

Hasil analisis regresi sederhana antara proactive personality tethadap readiness for
change menunjukkan data nilai R square sebesar 0,609, nilai F sebesar 296,335, dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa proactive personality
memiliki peran yang signifikan terhadap readiness for change. Dengan demikian, hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

Kata Kunci: Readiness for Change, Proactive Personality
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THE ROLE OF PROACTIVE PERSONALITY ON READINESS FOR CHANGE
AMONG TEACHERS IN SEKOLAH PENGGERAK IMPLEMENTING THE
KURIKULUM MERDEKA

Saesarinalda Sulistyaningsih A.!, Dewi Anggraini?

ABSTRACT

This study aims to determine the role of proactive personality on readiness for change
among teachers in sekolah penggerak implementing the Kurikulum Merdeka. The hypothesis
of this study is that there is a role of proactive personality on readiness for change among
teachers in sekolah penggerak implementing the Kurikulum Merdeka.

The population of this study were teachers in sckolah penggerak who are actively
implementing the Kurikulum Merdeka in Palembang. The sample of this study are 200 teachers
and 50 teachers for try out. The sampling technique used is purposive sampling. Both
measuring instruments are made by this study researcher, the readiness for change scale refers
to dimensions of readiness for change proposed by Holt, Armenakis, Feild, and Harris (2007).
The proactive personality scale was constructed based on the indicators of proactive
personality according to Bateman and Crant (1993). The data analysis used is simple linear
regression.

The result of the simple linear regression for proactive personality on readiness for
change showed that R square is 0,609, F value is 296,335, and the significance value is 0,000
(p<0,05). This shows that proactive personality has significant role on readiness for change.
Therefore, the hypothesis in this study can be accepted.

Keyword: Proactive Personality, Readiness for Change

!Student of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
’Lecture of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing 11

Dewi Anggraini, S.Psi., MA Angeline Hosana Z. Tarigan, S .Psi., M.Psi
NIP. 198311022023212022 NIP. 198704152018032001

i Mengctahui,
/ ,denllhum Psikologi
TNIAS 3

XVi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan fundamental bagi setiap
individu. Dengan pendidikan, individu akan mendapatkan kesempatan
untuk mengembangkan potensi diri, memperoleh pengetahuan, dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan hidup (Aspi &
Syahrani, 2021). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia membuat suatu program baru yakni program Merdeka Belajar
sebagai inisiatif penting untuk mewujudkan pendidikan yang lebih inklusif
dan adaptif (Kusumah & Alawiyah, 2021).

Program Merdeka Belajar hadir untuk memberikan kebebasan
kepada siswa dan guru dalam mengeksplorasi metode pembelajaran yang
lebih kreatif dan relevan dengan kebutuhan zaman, sehingga proses belajar
menjadi lebih bermakna dan menyenangkan (Kemendikbud, 2020). Dengan
Merdeka Belajar, diharapkan setiap individu tidak hanya mampu meraih
pencapaian akademis, tetapi juga berkembang secara holistik, siap
berkontribusi positif dalam masyarakat, dan siap menghadapi dinamika
dunia kerja yang terus berubah (Alwi, 2024).

Adanya program Merdeka Belajar membuat peran dan tanggung
jawab yang diemban oleh seorang guru senantiasa berubah sesuai dengan
peran yang di ambil (Alfath, Fauziah, Septiana, & Aulia, 2023). Guru

diberikan berbagai opsi baru untuk mengambil peran sebagai pionir dalam



menghadapi program Merdeka Belajar, termasuk berpartisipasi dalam
seleksi program Guru Penggerak (Qulsum, 2022). Program Guru Penggerak
adalah program pendidikan yang bertujuan menciptakan guru penggerak
yang siap menjadi pemimpin pembelajaran (Nurhasanah, Sukmawati, &

Syukri, 2022).

Di sisi lain, ada pula guru yang harus senantiasa memprioritaskan
perubahan dan inovasi karena sekolah atau tempatnya mengajar termasuk
dalam kategori sekolah penggerak (Ningsih, Fajriyani, Wahyuny, &
Malahati, 2023). Kemendikbud (2021) menyebutkan bahwa sekolah
penggerak hadir untuk mendorong proses transformasi satuan pendidikan
guna meningkatkan capaian hasil belajar siswa secara holistik, baik dari segi
kemampuan kognitif seperti literasi dan numerasi maupun kemampuan
nonkognitif (karakter) demi mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.

Berdasarkan informasi yang tercantum di website resmi sekolah
penggerak, saat ini program sekolah penggerak telah berlangsung hingga
tiga angkatan dan telah melibatkan sebanyak 14.219 sekolah. Terdiri dari
3.645 sekolah PAUD, 6.039 sekolah dasar (SD), 2.972 sekolah menengah
pertama (SMP), 1.322 sekolah menengah atas (SMA), dan 259 sekolah luar
biasa (SLB) yang tersebar di 34 provinsi dan 509 kabupaten/kota di

Indonesia baik sekolah negeri maupun swasta.

Selain diciptakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, sekolah
penggerak juga ditunjuk untuk menjadi katalisator yang memfasilitasi

program Merdeka Belajar (Sururi, Hafidh, & Afifah, 2023). Kemendikbud



(2021) menyatakan bahwa sekolah yang berhasil lolos seleksi untuk
menjadi sekolah penggerak diwajibkan mengikuti program Merdeka
Belajar, salah satunya yaitu mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di
lingkungan sekolah. Wisnanda, Putra, Dahlia, dan Rakhman (2024)
menyebutkan bahwa Kurikulum Merdeka adalah bagian dari program
Merdeka Belajar yang berfokus pada materi pengembangan karakter Profil
Pelajar Pancasila. Kurikulum ini dirancang agar pembelajaran menjadi lebih
dinamis, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan siswa serta tuntutan

global saat ini (Kemendikbud, 2021).

Perubahan kurikulum yang terjadi di sekolah penggerak menimbulkan
paradigma baru dalam pembelajaran (Purwanto & Hasim, 2022). Artinya,
pembelajaran yang terjadi di sekolah penggerak akan berbeda dengan
sekolah lain yang belum masuk kategori sebagai penggerak (Kemdikbud,
2021). Guru sebagai salah satu unsur di sekolah penggerak yang akan
menjalani pembelajaran dengan paradigma baru dituntut untuk melakukan

perubahan atau meningkatkan kualitasnya (Januar, Soe’oed, & Komariyah,

2022).

Dalam menerapkan Kurikulum Merdeka yang bermakna dan
menyenangkan, guru di sekolah penggerak ditantang untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam proses pembelajaran (Hasibuan, Aufa, Khairunnisa, Siregar,
& Adha, 2022). Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa masih ada
guru di sekolah penggerak yang kurang inovatif dalam proses pembelajaran

sehingga pengimplementasian Kurikulum Merdeka di sekolah belum



terlaksana secara optimal (Rosa & Indrawati, 2023). Hal ini memengaruhi
hasil belajar siswa di sekolah tersebut. Diketahui bahwa hasil belajar siswa
di sekolah tersebut masih rendah meskipun siswa telah menempuh
pendidikan selama satu tahun. Sebagian besar siswa masih terlihat bingung
saat diminta mengerjakan soal meskipun materi tersebut telah dipelajari
beberapa kali sebelumnya. Penelitian tersebut juga menemukan banyaknya
siswa yang mendapatkan nilai rendah pada hasil penilaian akhir semester
yang artinya pengetahuan siswa di sekolah penggerak tersebut masih rendah

(Rosa & Indrawati, 2023).

Dalam menghadapi Kurikulum Merdeka, guru juga dituntut untuk
merancang pembelajaran yang kreatif dan inovatif dengan menggunakan
metode atau media pembelajaran yang menarik agar proses pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan siswa menjadi lebih mudah memahami
materi yang diajarkan (Zulaiha, Meldina, & Meisin, 2022). Namun, penelitian
yang dilakukan oleh Saputro, Mahmudah, dan Hidayati (2022) menemukan
bahwa masih ada guru di sekolah penggerak yang cenderung menggunakan
metode ceramah dengan mengandalkan buku teks dan media-media
konvensional lainnya saat menyampaikan materi pembelajaran. Minimnya
penggunaan metode atau media pembelajaran yang menarik membuat
kegiatan pembelajaran yang seharusnya berjalan menyenangkan, justru

menjadi membosankan (Zulaiha, dkk., 2022).

Menjalin  komunikasi efektif dengan siswa dan terus-menerus

melakukan evaluasi terhadap berbagai aspek pembelajaran juga menjadi



tuntutan baru bagi para guru dalam menghadapi Kurikulum Merdeka
(Setyawan & Masduki 2021). Namun, penelitian yang dilakukan oleh
Saputro, dkk. (2022) menunjukkan bahwa masih ada guru di sekolah
penggerak yang suka melanggar peraturan disiplin kerja, seperti terlambat
datang ke sekolah dan terlambat masuk kelas. Bahkan ada guru yang
memberikan tugas tanpa hadir di dalam kelas. Penelitian tersebut juga
menemukan bahwa masih ada guru yang cenderung melalaikan tanggung
jawabnya dalam mengerjakan tugas seperti terlambat mengerjakan rencana
pembelajaran. Bahkan rencana pembelajaran yang disusun oleh guru terkesan

asal-asalan (Saputro, dkk., 2022).

Kurikulum Merdeka juga menuntut para guru untuk mampu
memahami metode pembelajaran yang berbeda, seperti menggunakan
platform pembelajaran online, mengimplementasikan teknologi digital di
sekolah, dan mengoptimalkan sumber daya pendukung lainnya (Wiryatmo,
Iriani, & Waruwu, 2023). Hal ini sesuai dengan salah satu program unggulan
dari sekolah penggerak yakni pengoptimalan digitalisasi sekolah atau
penggunaan platform teknologi untuk mendukung implementasi kebijakan
pendidikan dalam proses pembelajaran, pengembangan kompetensi guru,
maupun tata kelola sumber daya (Kemdikbud, 2021). Namun, nyatanya
hingga saat ini masih ada guru di sekolah penggerak yang mengalami
keterbatasan dalam mengoperasikan ilmu teknologi (Nurhidayah, Arifin,
Latifa, & Hikma, 2023). Menurut penelitian tersebut, terbatasnya

kemampuan guru dalam mengoperasikan ilmu teknologi membuat guru di



sekolah penggerak mengalami kesulitan dalam menyusun modul ajar di
laptop. Selain kesulitan dalam menyusun bahan ajaran, guru juga mengalami
kesulitan dalam menggunakan media pembelajaran yang menarik untuk
menunjang aktivitas pembelajaran di dalam kelas dan meningkatkan motivasi

belajar siswa (Nurhidayah, dkk., 2023).

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam
menghadapi Kurikulum Merdeka guru memiliki tuntutan untuk lebih kreatif
dan inovatif dalam pembelajaran (Hasibuan, dkk., 2022), menggunakan
metode atau media pembelajaran yang menarik (Zulaiha, dkk., 2022), mampu
menjalin komunikasi efektif dengan siswa dan terus-menerus melakukan
evaluasi terhadap berbagai aspek pembelajaran (Setyawan, dkk., 2021), serta
mampu memahami metode pembelajaran yang berbeda, seperti
menggunakan platform pembelajaran online, mengimplementasikan
teknologi digital di sekolah, dan mengoptimalkan sumber daya pendukung
lainnya (Wiryatmo, dkk., 2023). Namun, berdasarkan fenomena yang telah
dipaparkan diketahui bahwa masih ada guru di sekolah penggerak yang belum

maksimal dalam melaksanakan tuntutan tersebut.

Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah kategori penggerak
dapat berhasil apabila guru memiliki kesediaan yang kuat untuk melakukan
perubahan (Pertiwi, Marlina, & Wiyono, 2023). Sikap kesediaan individu
dalam menerima perubahan dan mendukung rencana — rencana perubahan

yang terjadi disebut readiness for change (Haqq & Natsir, 2019).



Readiness for change menurut Holt, Armenakis, Feild, dan Harris
(2007) mencerminkan sejauh mana kapasitas kognitif dan emosional individu
dalam menerima, merangkul, dan mengadopsi rencana tertentu untuk
mengubah keadaan saat ini. Holt, dkk. (2007) menyebutkan terdapat empat
dimensi dari readiness for change. Empat dimensi tersebut terdiri dari
appropriateness, management support, change-specific efficacy, dan

personal valence.

Appropriateness yaitu keyakinan individu bahwa perubahan yang
dilakukan akan tepat dengan situasi saat itu. Selanjutnya, management
support yaitu keyakinan bahwa para pemimpin berkomitmen mendukung
kesuksesan perubahan. Dimensi berikutnya, change-specific efficacy yaitu
kepercayaan bahwa individu dapat berhasil dalam melakukan perubahan.
Terakhir, personal valence merujuk pada kepercayaan bahwa perubahan itu

bermanfaat bagi individu.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zaura dan Riasnugrahani
(2023) menunjukkan bahwa readiness for change pada individu akan terjadi
jika individu memiliki proactive personality, di mana individu dengan
proactive personality dinilai lebih memumpuni dalam menghadapi perubahan
karena memiliki sikap inisiatif, fokus pada masa depan, dan dapat
menciptakan peluang baru di lingkungannya sehingga individu akan lebih
siap untuk berubah. Sejalan dengan hal tersebut, Vermooten, Boonzaier, dan
Kidd (2019) menjelaskan bahwa individu dengan proactive personality

diketahui dapat mengidentifikasi peluang, mengambil inisiatif, dan bertahan



sampai ia membawa perubahan yang berarti di lingkungan kerjanya. Dapat
dikatakan bahwa individu yang memiliki proactive personality tinggi
cenderung lebih tegas dan terbuka untuk mempraktikkan perilaku baru

(Liguori, McLarty, & Muldoon, 2013).

Bateman dan Crant (1993) mendefinisikan proactive personality
sebagai kecenderungan individu yang relatif stabil dan tidak dibatasi oleh
situasi untuk memulai perubahan dalam lingkungan. Bateman dan Crant
(1993) menyebutkan empat indikator dari proactive personality yaitu
kemampuan mengidentifikasi peluang, menunjukkan inisiatif, mengambil

tindakan, dan kemampuan untuk bertahan.

Menurut Bateman dan Crant (1993) kemampuan mengidentifikasi
peluang adalah kemampuan individu untuk menemukan peluang lebih awal
dibandingkan orang lain. Indikator berikutnya yaitu menunjukkan inisiatif
merupakan tindakan individu untuk memperbaiki hal yang tidak sesuai
dengan dirinya dan selalu berusaha untuk mencari cara yang lebih baik dalam
melakukan sesuatu. Indikator mengambil tindakan, yaitu kemampuan
individu dalam mewujudkan ide-idenya menjadi kenyataan dan melakukan
perubahan di lingkungannya. Indikator terakhir, kemampuan untuk bertahan
adalah kemampuan individu dalam mempertahankan ide dan keyakinannya
hingga mencapai perubahan yang diinginkan meskipun ada berbagai

tantangan yang harus dihadapi.



Penelitian yang dilakukan oleh Riaz, Safdar, Qasim, Shah, dan
Malik (2022) menunjukkan bahwa guru yang memiliki proactive
personality dapat memprediksi perubahan dan tantangan, bersiap-siap untuk
memperbarui pengetahuan dan keterampilan serta bergerak untuk
mempelajari metode atau teknik baru pembelajaran yang sesuai dengan
situasi menantang. Hal ini menunjukkan bahwa guru dengan proactive
personality yang tinggi lebih aktif dalam mencari peluang, menunjukkan
inisiatif, dan senantiasa berinovasi dibandingkan guru dengan proactive
personality yang rendah (Kong & Li, 2018). Dapat disimpulkan bahwa
individu yang memiliki proactive personality lebih siap untuk
mengimplementasikan perubahan dan memiliki komitmen yang tinggi
untuk berubah (Butucescu, Zanfirescu, & lliescu, 2020).

Menurut literatur dan fenomena yang ada, peneliti merasa bahwa
variabel proactive personality relevan untuk diteliti perannya terhadap
variabel readiness for change. Peneliti tertarik melakukan penelitian ini
karena dari berbagai penelitian terkait variabel readiness for change yang
ada, peneliti belum menemukan penelitian yang menelaah terkait peran
variabel proactive personality terhadap variabel readiness for change
terutama pada fenomena guru di sekolah penggerak. Minimnya sumber
literatur akan membuat penelitian yang dilakukan oleh peneliti memberikan

manfaat bagi pembaca.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah, maka rumusan
masalah yang diangkat pada penelitian ini yaitu “apakah ada peranan
proactive personality terhadap readiness for change pada guru di sekolah

penggerak yang melaksanakan Kurikulum Merdeka?”.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diangkat,
diketahui penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk “mengetahui peran
proactive personality terhadap readiness for change pada guru di sekolah

penggerak yang melaksanakan Kurikulum Merdeka”.

D. Manfaat Penelitian
Dari penjelasan latar belakang hingga tujuan penelitian, diharapkan

penelitian ini dapat memberikan:

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya kajian ilmiah dan
dapat digunakan sebagai salah satu acuan berpikir untuk pengembangan
kajian teoritis dalam perkembangan ilmu psikologi khususnya di bidang
psikologi industri dan organisasi serta psikologi pendidikan, terutama
terkait peran proactive personality terhadap readiness for change pada guru

di sekolah penggerak yang melaksanakan Kurikulum Merdeka.



11

Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan - masukan
praktis untuk berbagai pihak, antara lain:
a) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan
wawasan serta memberikan pengalaman kepada peneliti terutama terkait

variabel yang diteliti yaitu proactive personality dan readiness for change.

b) Bagi Guru di sekolah penggerak yang melaksanakan Kurikulum
Merdeka
Harapannya penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada
responden untuk dapat menciptakan proactive personality agar readiness
for change pada guru di sekolah penggerak yang melaksanakan Kurikulum

Merdeka dapat meningkat.

c) Bagi Instansi atau Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah penggerak dalam
merancang program pelatihan atau pendekatan manajemen perubahan yang
lebih efektif untuk meningkatkan readiness for change pada guru dan
memberikan wawasan tentang bagaimana proactive personality dapat
mempengaruhi sikap dan kesiapan para guru terhadap perubahan sehingga

sekolah penggerak dapat meningkatkan kualitas pendidikannya.
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d) Bagi Peneliti Berikutnya
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan bagi yang
ingin mengembangkan teori atau mengkaji lebih dalam terkait topik atau

variabel yang peneliti gunakan.

E. Keaslian Penelitian

Setelah ditelusuri penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kedua
variabel, peneliti menemukan beberapa penelitian yang terkait.

Penelitian dilakukan oleh Zhang, Lu, Xiao, Zheng, Jia, Luo, dan Luo
pada tahun 2023 dengan judul “From the three-dimensional perspective of
college students' school, family and themselves, explore the mechanism of
the influence of proactive personality on career exploration”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplor peran proactive personality terhadap career
exploration. Penelitian ini menggunakan sampel mahasiswa dari 16
Perguruan Tinggi dan Universitas di Chongging, Shanghai, Provinsi
Guangdong, Provinsi Jiangsu, dan Provinsi Guizhou. Metode pengumpulan
data yang digunakan peneliti yaitu menyebarkan kuesioner yaitu skala
proactive personality, self-efficacy, dukungan guru, dukungan orang tua,
dan career exploration. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis
data statistik menggunakan bantuan SPSS 21.0 untuk uji satu arah Harman,
statistik deskriptif, analisis korelasi dan analisis regresi berganda, dan Amos
21.0 untuk analisis faktor konfirmator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara proactive personality dengan career

exploration yang dimediasi oleh self-efficacy dan dimoderatori oleh
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dukungan guru dan dukungan orang tua. Semakin kuat dukungan dari guru
atau dukungan orang tua yang dirasakan oleh mahasiswa, semakin banyak
efek proactive personality terhadap career exploration melalui self-efficacy.

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti. Peneliti tersebut bertujuan untuk melihat peran proactive
personality terhadap career exploration dengan bantuan variabel mediator
dan moderator. Sementara penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya
melibatkan dua variabel yaitu proactive personality dan readiness for
change tanpa melibatkan variabel lain di dalamnya.

Penelitian berikutnya berjudul “Transformational Leadership dan
Readiness to Change: Model Mediasi dengan Proactive Personality” yang
dilakukan oleh Zaura dan Riasnugrahani pada tahun 2023. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran kepemimpinan transformasional
terhadap readiness for change yang dimediasi oleh proactive personality.
Penelitian ini menggunakan teknik convenience sampling dan berhasil
memperoleh responden penelitian sebanyak 45 karyawan dari salah satu
divisi yang sedang melakukan perubahan dalam operasional
manajemennya. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner
Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ), Readiness for Change
Questionnaire-11 (RFCQ-I11), dan Proactive Personality Scale dengan teknik
analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional dapat memengaruhi readiness for change dengan

dimediasi oleh proactive personality, di mana pemimpin yang memberikan
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kesempatan bawahannya untuk menuangkan ide-ide dan pemecahan
masalah dalam pekerjaannya serta menciptakan peluang bagi pengikutnya
untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dapat meningkatkan
kesiapan berubah bawahannya, hanya jika bawahan memiliki proactive
personality.

Penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang ingin
dilakukan oleh peneliti. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
bertujuan untuk melihat peran proactive personality terhadap readiness for
change secara langsung. Sementara penelitian di atas, menjadikan variabel
proactive personality sebagai variabel mediasi pada hubungan
kepemimpinan transformasional dan readiness for change.

Penelitian selanjutnya dilakukan pada tahun 2019 oleh Gao, Chen,
Zhou, dan Jiang dengan judul “The impact of school climate on trait
creativity in primary school students: the mediating role of achievement
motivation and proactive personality”. Tujuan penelitian ini yaitu
mengidentifikasi dampak iklim sekolah terhadap sifat kreatif siswa sekolah
dasar yang dimediasi oleh variabel motivasi berprestasi dan kepribadian
proaktif. Populasi pada penelitian ini berjumlah 603 siswa dari sekolah
dasar di Cina. Untuk mengukurnya, peneliti menyebarkan School Climate
Scale (SCS), Achievement Motivation Scale (AMS), dan Proactive
Personality Scale (PPS), serta Williams Creativity Aptitude Test (WCAT).
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data statistik deskriptif

dan analisis korelasi dengan bantuan SPSS 20.0. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa iklim sekolah berhasil memberikan dampak terhadap
sifat kreatif siswa yang dimediasi oleh kepribadian proaktif dan motivasi
berprestasi, di mana sekolah harus menciptakan suasana pembelajaran yang
terbuka, toleran dan membentuk situasi yang mendorong inovasi serta
menciptakan hubungan yang harmonis antara guru dengan siswa maupun
teman sebaya.

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Penelitian di atas bertujuan untuk melihat dampak school climate
pada achievement motivation melalui proactive personality dan creativity
sebagai variabel mediator. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti bertujuan untuk melihat peran variabel proactive personality
terhadap readiness for change secara langsung.

Penelitian keempat berjudul “Relationship of Teachers’ readiness
for change with their participation in decision making and school culture”
oleh Inandi dan Gilic pada tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami hubungan antara readiness for change dengan tingkat partisipasi
guru sekolah dasar dalam mengambil keputusan dan budaya sekolah. Untuk
mengumpulkan data, peneliti menyebarkan skala partisipasi manajemen
sekolah untuk mengukur tingkat partisipasi guru dalam pengambilan
keputusan, skala budaya sekolah untuk mengukur budaya sekolah yang
dominan, dan skala readiness for change untuk mengukur tingkat kesiapan
guru dalam menghadapi perubahan. Populasi dalam penelitian ini adalah

597 guru sekolah dasar yang terdiri dari 304 guru laki-laki dan 293 guru
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perempuan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara readiness for change guru dengan tingkat partisipasi guru
sekolah dasar dalam pengambilan keputusan dan budaya sekolah.

Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti
buat yaitu pada variabel yang digunakan dan tujuan penelitian. Penelitian
yang dilakukan di atas bertujuan untuk mempelajari hubungan antara
readiness for change dengan tingkat partisipasi guru sekolah dasar dalam
mengambil keputusan dan budaya sekolah, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui apakah ada peranan proactive
personality terhadap readiness for change.

Penelitian kelima dilakukan oleh Karsantik pada tahun 2020.
Penelitian ini berjudul “Teachers’ perceptions of Readiness for Change and
Innovation Management in Their Schools”. Tujuan dari penelitian ini yaitu
mendeskripsikan kesiapan guru terhadap perubahan dan persepsinya
tentang manajemen inovasi di sekolah mereka serta untuk menganalisis
hubungan antara keduanya. Penelitian ini menggunakan model survei
dengan penelitian deskriptif. Populasi penelitian terdiri dari 104 guru
sekolah dasar di Zeytinburnu, Instabul tahun ajaran 2019/2020. Metode
pengumpulan data menggunakan skala readiness for change yang
dikembangkan oleh Kondakci, Zayim, dan Caliskan (2013) serta skala
manajemen inovasi di sekolah yang dikembangkan oleh Bulbul (2012).
Sementara itu, untuk menganalisis data yang diperoleh, peneliti

menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa guru memiliki persepsi yang positif terhadap kesiapan dalam
perubahan dan inovasi. Persepsi ini tergantung pada kemampuan
administrator sekolah dalam mengelola inovasi.

Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti
buat yaitu pada variabel yang digunakan dan tujuan penelitian. Penelitian
tersebut menggunakan dua variabel yang terdiri dari readiness for change
dan innovation management dengan tujuan untuk mendeskripsikan
kesiapan guru terhadap perubahan dan persepsinya tentang manajemen
inovasi di sekolah serta menganalisis hubungan antara kedua variabel
tersebut. Sementara peneliti menggunakan variabel proactive personality
dan readiness for change dengan tujuan untuk mengetahui peranan
proactive personality terhadap readiness for change.

Penelitian selanjutnya berjudul “Preparing teachers to change: The
effect of Psychological Empowerment on Being Ready for Individual
Change”. Penelitian ini dilakukan oleh Celik dan Atik pada tahun 2020.
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengungkapkan kemungkinan hubungan
yang terjadi antara psychological empowerment dan kesiapan guru untuk
berubah. Desain penelitian yang digunakan yaitu studi korelasional. Jumlah
populasi sebanyak 517 guru dari sekolah dasar dan menengah dengan
menggunakan teknik cluster dan convenience sampling. Hasil penelitian
menunjukkan psychological empowerment dapat memengaruhi kesiapan

kognitif, emosional, dan niat guru untuk berubah secara signifikan.
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Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang ingin dilakukan
oleh peneliti terletak pada variabel dan tujuan penelitian. Penilaian di atas
melibatkan dua variabel yaitu psychological empowerment dan kesiapan
guru untuk berubah dengan tujuan melihat hubungan yang terjadi antar
kedua variabel. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan variabel proactive personality dan readiness for change
dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada peranan proactive personality
terhadap readiness for change.

Penelitian berjudul “Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap
Readiness for change pada Guru di SMA X Cilegon” dilakukan oleh Melani
dan Suhana pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh komitmen organisasi terhadap readiness for change pada guru di
SMA X Cilegon. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan alat ukur Organizational Commitment Questionaire (OCQ)
yang dikembangkan oleh Allen dan Meyer (1990) berisi 21 item dan telah
diadaptasi ke Bahasa Indonesia. Untuk alat ukur Readiness of Change
(ROC) milik Holt, Armenakis, Field dan Harris (2007). Selain kuesioner,
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara, observasi, dan studi pustaka. Populasi yang dipilih dalam
penelitian ini adalah guru SMA X Cilegon dengan jumlah 44 guru. Peneliti
mengambil sample dengan menggunakan teknik simple random sampling
sebanyak 30 guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga hipotesis

diterima, yaitu komitmen afektif berpengaruh signifikan terhadap readiness
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for change, komitmen kontinuan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap readiness for change, dan komitmen normatif juga berpengaruh
secara signifikan terhadap readiness for change. Selain itu, nilai kontribusi
komitmen organisasi terhadap aspek readiness for change pada guru di
SMA X Cilegon adalah sebesar 46,3%.

Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti terletak pada variabel dan tujuan penelitian. Penelitian di atas
menggunakan variabel komitmen organisasi dan readiness for change.
Adapun tujuannya yaitu melihat apakah ada pengaruh komitmen organisasi
terhadap readiness for change pada guru. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti menggunakan variabel proactive personality dan
readiness for change dengan tujuan untuk mengetahui peran proactive
personality terhadap readiness for change.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dewantara pada tahun 2020
dengan judul penelitian “Curriculum changes in Indonesia: Teacher
constraints and students of prospective feachers’ readiness in the
implementation of thematic learning at low grade primary school”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kendala guru dalam
pembelajaran tematik dan mendeskripsikan kesiapan calon guru sekolah
dasar dalam implementasi pembelajaran tematik. Penelitian ini
menggunakan desain kualitatif dengan populasi sebanyak 60 guru sekolah
dasar di Provinsi Bali dan 305 mahasiswa semester V1 jurusan Pendidikan

Guru Sekolah Dasar Universitas Pendidikan Ganesha. Hasil penelitian
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tersebut menunjukkan bahwa kendala yang dialami oleh guru yaitu
kurangnya pemahaman guru terkait hakikat dan tujuan pembelajaran
tematik, sarana dan prasarana yang kurang memadai, kesulitan guru dalam
mengembangkan materi pembelajaran dan mengaitkan satu materi dengan
materi yang lain, dan kesulitan guru dalam merancang instrumen
pembelajaran dan cara mengaplikasikannya. Sementara itu, temuan
penelitian lainnya menunjukkan bahwa mahasiswa atau calon guru sekolah
dasar merasa siap dalam melaksanakan pembelajaran tematik karena sudah
memiliki pemahaman yang memadai tentang pembelajaran tematik.
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terletak pada fenomena masalah dan populasi penelitian. Penelitian
di atas membahas kendala dan kesiapan guru dalam implementasi
pembelajaran tematik dengan menggunakan guru dan calon guru sekolah
dasar sebagai populasinya. Sementara penelitian yang dilakukan oleh
peneliti membahas terkait peran variabel proactive personality terhadap
readiness for change pada guru di sekolah penggerak sebagai populasinya.
Penelitian berikutnya berjudul “Ready, set, go! Profiling teachers’
readiness for online teaching in secondary education’ yang dilakukan oleh
Howard, Tondeur, Siddig, dan Scherer pada tahun 2020. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi profil guru di sekolah menengah dan
mendapatkan pemahaman yang lebih baik terkait persepsi kesiapan guru
dan institusi dalam menghadapi transisi ke pembelajaran daring. Dalam

studi ini, guru dikelompokkan berdasarkan self-efficacy yang mereka
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miliki,, kehadiran online, dan persepsi dukungan institusional untuk
pengajaran online. Populasi penelitian berjumlah 222 orang dari 20 negara.
Hasil penelitian menginformasikan bagaimana tiap lembaga pendidikan
mempersonalisasi dan mendukung transisi ke pembelajaran daring.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian
sebelumnya terletak pada tujuan dan populasi penelitian. Penelitian yang
dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui apakah ada peranan
proactive personality terhadap readiness for change pada guru di sekolah
penggerak yang melaksanakan Kurikulum Merdeka. Sedangkan penelitian
di atas bertujuan untuk memahami persepsi kesiapan guru dan institusi
dalam menghadapi transisi ke pembelajaran daring dengan populasi 222
orang dari 20 negara yang berbeda.

Pada tahun 2021, Scherer, Howard, Tondeur, dan Siddig melakukan
suatu penelitian dengan judul “Profiling teachers’ readiness for online
teaching and learning in higher education: Who'’s ready?”. Adapun tujuan
dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi profil guru berdasarkan kesiapan
mereka, menjelaskan profil guru berdasarkan karakteristiknya, elemen
kontekstual dari pergeseran ke PLB, dan indikator tingkat negara yang
mewakili pendidikan dan orientasi budaya. Populasi dari penelitian ini
berjumlah 1144 pendidik dari 64 negara. Penelitian ini dilakukan dengan
menyebarkan survei melalui sosial media, universitas yang berkolaborasi,

institusi pendidikan tinggi, dan mengundang para guru untuk berpartisipasi.
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Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang ingin dilakukan
oleh peneliti. Populasi pada penelitian di atas melibatkan banyak guru dari
berbagai negara, kelompok bahasa dan budaya agar dapat mencapai
heterogenitas dan variasi yang cukup besar. Sementara penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti hanya melibatkan guru di sekolah penggerak.

Berdasarkan referensi-referensi di atas, dapat diketahui bahwa
penelitian ini belum pernah dilakukan di tempat lain dengan judul “Peran
Proactive Personality terhadap Readiness for Change pada Guru di Sekolah
Penggerak yang Melaksanakan Kurikulum Merdeka” sehingga

originalitasnya atau keaslian penelitiannya terjamin.
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